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ABSTRAK 

 

Irwana, 2021. “Pengaruh Motif Rasional terhadap Keputusan Memilih Jasa Bank 

Syariah dengan Persepsi sebagai Moderasi”. Skripsi Program 

Studi Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, 

Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Takdir dan 

Muhammad Tahmid Nur. 

 

Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Motif Rasional terhadap Keputusan 
Memilih Jasa Bank Syariah dengan Persepsi sebagai Moderasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh motif rasional terhadap keputusan memilih 

jasa bank syariah dalam hal ini pembayaran UKT dengan persepsi sebagai 

moderasi. Jenis penelitian ini yaitu menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah bidang pengelolah keuangan Fakultas Ekonoi 

dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo. Sedangkan teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Sampel Sensus (Sampel Jenuh) 

dengan jumlah sampel sebanyak 14 dengan teori yang dikemukakan oleh 

Sugiyono. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

melalui pembagian angket/kuesioner kepada responden untuk dijawabnya. 

Selanjutnya, teknik pengelolah dan analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu dengan menggunakan analisis data kuantitatif dengan teknik analisis 

struktural dengan bantuan program SmartPLS 3,0. Adapun tahapan dalam teknik 

pengelolaan dan analisis data yaitu uji outer model dan inner model. Berdasarkan 

pada teori subtantif model sktruktural dievaluasi dengan menggunakan R-square 

untuk variabel terikat, yang menunjukkan nilai koefisien determinasi (R Sguare) 

dengan hasil 0,976 atau 97,6% maka terdapat pengaruh motif rasional terhadap 

keputusan memilih jasa bank syariah dengan persepsi sebagai moderasi. 

Selanjutnya, uji hipotesis yaitu untuk mengetahui apakah suatu hipotesis diterima 

atau ditolak dapat dilakukan dengan memperhatikan nilai signifikansi antar 

variabel, t-statistik dan p-values. Uji hipotesis pertama menunjukkan nilai variabel 

Motif Rasional mempunyai nilai t-statistik sebesar 11.747 > 1.96, dan nilai p-

values sebesar 0,000 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama H0 

ditolak dan H1 diterima. Selanjutnya, variabel Moderasi (Interaksi Motif Rasional 

dan Persepsi) mempunyai nilai t-statistik sebesar 1.705 < 1.96, dan nilai p-values 

sebesar 0,089>dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua H0 

diterima dan H1 ditolak. Implikasi dalam penelitian ini yakni kegiatan ini dapat 

menambah pengetahuan dan sumber informasi tentang pengaruh motif rasional 

terhadap keputusan memilih jasa bank syariah dengan persepsi segai moderasi. 
 

Kata Kunci: Motif Rasional, Pengambilan Keputusan, Bank Syariah, Persepsi 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara umum, bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang 

melaksanakan tiga fungsi utama, yaitu tabungan, kredit, dan jasa pengiriman 

uang. Di mana bank sebagai intermediasi antara orang yang mempunyai dana 

lebih dengan orang yang kekurangan dana. 

Sejarah perekonomian ummat Islam, sejak zaman rasulullah saw 

pembiayaan dilakukan dengan prinsip-prinsip syariah telah menjadi bagian dari 

tradisi ummat Islam. Pembiayaan yang dilakukan yaitu menerima penitipan harta 

dan pinjaman uang. Dengan demikian, fungsi utama bank di zaman sekarang, 

seperti deposit, kredit, dan melakukan transfer telah menjadi aktivitas ummat 

Islam, bahkan pada zaman Rasulullah saw sekalipun. 

Penyaluran dana yang ada di bank, di mana bank (shahibul mal) sebagai 

perantaranya. Nasabah yang kelebihan (dana pihak ketiga) memberikan 

kepercayaan kepada bank dalam bentuk tabungan, simpanan giro, dan deposito. 

Kemudian oleh bank dana tersebut di salurkan kembali kepada nasabah yang 

memerlukan dana atau biasa disebut mudharib. 

Adapun sistem yang digunakan yaitu sistem bunga (interest) pada bank 

konvensional dan sistem bagi hasil pada bank syariah. Salah satu alasan seseorang 

menabung di bank karena tingkat suku bunga yang ditawarkan oleh bank. Namun 

menurut para ulama bahwa bunga bank dikategorikan sama dengan riba dan status 

hukum riba adalah haram. Berdasarkan firman Allah SWT (Q.S al-Baqarah/2
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:275) sebagai berikut: 

 ُ وَاحََمُّ
بٰو وَحَرّوَُ انۡبيَۡعَُ اّللٰ انر   

Terjemahannya: 
 

“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”
1
 

 

Orang-orang yang bermuamalah dengan riba (yaitu tambahan 

dari modal pokok), mereka itu tidaklah bangkit berdiri di akhirat kelak 

dari kubur-kubur mereka, kecuali sebagaimana berdirinya orang-orang 

yang dirasuki setan karena penyakit gila. Hal itu karena sesungguhnya 

mereka mengatakan, “Sesungguhnya jual beli itu sama dengan praktek 

ribawi dalam kehalalan keduanya, karena masing-masing menyebabkan 

bertambahnya kekayaan.” Maka Allah mendustakan mereka dan 

menjelaskan bahwa Dia menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

transaksi ribawi, karena dalam jual beli terdapat manfaat bagi orang-

orang secara individual dan masyarakat, dan karena dalam praktek riba 

terkandung unsur pemanfaatan kesempatan dalam kesempitan, hilangnya 

harta dan kehancuran. 
2 

Alasan hukum (illat) diharamkannya riba pada ayat sebelumnya 

karena riba mengandung unsur menzalimi sebagaimana firman Allah 

                                                     
1
 Depertemen Agama, Al-Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata, (Bandung: sygma creative 

media corp), 47. 

 
2
 Tafsir Al-Muyassar  /Kementerian Agama Saudi Arabia URL 

https://tafsirweb.com/1041-quran-surat-al-baqarah-ayat-275.html. 
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SWT (Q.S al- Baqarah/2 : 278 – 279) sebagai berikut:
3 

 

Terjemahannya: 

 

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah 

dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang 

beriman.”
4 

 

Allah memperingatkan orang-orang beriman: takutlah kepada Allah dan 

tinggalkanlah riba yang kalian ambil sebelum ia diharamkan jika kalian benar- 

benar beriman kepada Allah dan rasul-Nya. Dan janganlah kalian menuntut harta 

riba yang tersisa untuk kalian di tangan orang lain, jika kalian benar-benar 

beriman kepada Allah dan percaya akan keharaman harta riba.
5 

ىُْلََُتَُ نَك  ُأيَْوَٰ وس  ء  ىُْر  ُٱلِّلَُوَرَس ونَۦَُُّۖوَإٌَُت بْت ىُْفهَكَ  ٍَ ُي  ُوَلََُفإٌََُنىُّْتفَْعَه واُ۟فأَذََْ واُ۟بحََرْب  ٌَ و  ً ظْْهَ

ٌَُ و  ً  ت ظْْهَ

Terjemahannya: 
 

“Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang 

dari Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertobat, maka kamu 

berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim 

(merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan).”
6
 

 

Jika kalian tidak berhenti dari berinteraksi dengan riba maka yakinlah 

bahwa kalian sedang dalam peperangan dengan Allah dan rasul-Nya, sebagai 

hukuman di dunia dan akhirat. Namun jika kalian berhenti dari berinteraksi 

                                                     
3
Mardani, Haramnya Riba dalam Hukum Islam, (Jakarta: Majalah Ombudsman News, 

Vol. V, Mei 2009), 24. 
4
Depertemen Agama, Al-Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata, (Bandung: sygma creative 

media corp), 47. 
5
Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah/Markaz Ta'dzhim al-Qur'an di bawah 

pengawasan Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz, professor fakultas al-Qur'an Universitas Islam 

Madinah URL https://tafsirweb.com/1044-quran-surat-al-baqarah-ayat-278.html. 
6
Depertemen Agama, Al-Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata, 47. 
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dengan riba maka bagi kalian harta yang kalian pinjamkan tanpa mengambil 

bunganya, dengan begitu kalian tidak menzalimi orang lain dengan mengambil 

bunga darinya dan tidak pula dizalimi dengan tidak berkurangnya harta yang 

kalian pinjamkan.
7
  

Munculnya bank syariah yang menyediakan jasa perbankan/keuangan 

yang sehat yang menjalankan operasionalnya sesuai dengan prinsip syariah dapat 

sebagai alternatif bagi individu yang menginginkan pelayanan bank yang sehat 

dan memenuhi prinsip syariah. Bank syariah merupakan bank yang beroperasional 

sesuai dengan prinsip syariah, terdiri dari tiga jenis yaitu Bank Umum Syariah 

(BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS).
8
 Menurut pasal 1 ayat 1 UU no. 21 Th. 2008 menyatakan bahwa 

perbankan syariah adalah segala sesuatu yang berkaitan tentang bank umum 

syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara 

dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.
9
 

Sejarah munculnya perbankan syariah dengan sistem bagi hasil, 

berdasarkan pada dua alasan utama: (1) pandangan bahwa bunga (interest) pada 

bank konvensional sama dengan riba yang dilarang oleh agama karena hukumnya 

haram. Larangan riba bukan saja oleh agama Islam, tetapi dilarang pula oleh 

agama lainnya. (2) Sistem perbankan saat ini memiliki kecendrungan terjadinya 

kekuatan ekonomi berada ditangan kelompok elit, para banker dan pemilik modal. 

                                                     
7
Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah/Markaz Ta'dzhim al-Qur'an di bawah pengawasan 

Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz, professor fakultas al-Qur'an Universitas Islam Madinah 

URL https://tafsirweb.com/1045-quran-surat-al-baqarah-ayat-279.html. 
8
 Ismail, Perbankan Syariah, Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana, 2011), 60. 

9
Yusmad Arafat Muammar, Aspek Hukum Perbankan Syariah Dari Teori Ke Praktik, 

Cetakan Pertama, (Yogyakarta: Grub Penerbitan CV BUDI UTAMA,2017), 16. 
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Pentingnya bank syariah dalam ekonomi Islam disebabkan tiga 

pertimbangan yaitu sebagai berikut: 

1. Seorang investor Islam harus menghindari transaksinya dengan industri yang 

tidak sesuai dengan ajaran Islam, seperti: produk yang mengandug alkohol 

(minuman keras), judi, pornografi, dan daging babi. 

2. Perusahaan Islam harus melaksanakan kegiatan usaha yang terhindar dari 

bunga (riba), maisir dan mempertahankan batasan dalam jual beli saham 

(gharar). 

3. Keinginan umat Islam untuk mengaplikasikan konsep-konsep Islami sebagai 

upaya menjadikan Islam sebagai way of life.
10

 Banyak investor Muslim yang 

paham mengenai riba tertarik untuk menanamkan modal di perusahaan yang 

memperhatikan etika dan moral Islam. 

Berkembangnya bank syariah di Indonesia dilihat dari meningkatnya 

jumlah BUS (Bank Umum Syariah), UUS (Unit Usaha Syariah) dan diikuti oleh 

perkembangan BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah). Menurut data Badan 

Pusat Statistik (BPS) perbankan syariah yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) pada April 2018, terdapat 13 Bank Umum Syariah (BUS), 21 

Unit Usaha Syariah (UUS) dan 168 BPRS. Detail statistik diatas digambarkan 

dalam tabel dibawah ini. 

 

 

                                                     
10

 Muh. Arafah, “Al-Kharaj: Journal of Islam Economic and Bussines”, Sistem 

keuangan Islam: Sebuah Telaah Teoritis, Vol. 1, No. 1 (Juni 2019): 59, ejournal.iainpalopo.ac.id. 
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Tabel. 1.1 Statistik Perbankan Syariah 
 

BUS/UUS/BPRS Jumlah Bank 

BUS 13 

UUS 21 

BPRS 168 

Total 202 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (2018) 

 

Tabel. 1.2 Statistik Perbankan Syariah 
 

BUS/UUS/BPRS Jumlah Bank 

BUS 13 

UUS 21 

BPRS 166 

Total 200 

Sumber :LPKS, Otoritas Jasa Keuangan (2016) 

 

Dilihat dari tabel tersebut jumlah BUS dan UUS tidak mengalami 

penambahan dari tahun 2016, karena BPRS hanya mengalami peningkatan 2 unit 

dari 166 jumlah unit 2016. Dengan demikian dapat dilihat bahwa respon ummat 

Islam masih sangat minim terhadap bank syariah, jika dihitung dalam presentase 

jumlah market share perbankan syariah hanya sekitar 5,44% dari total pangsa 

pasar perbankan nasional.
11

 Penyebab terjadinya, karena bank syariah hanya 

menjadi bank komersial belum menjadi bank investment dan kurangnya 

pemhaman masyarakat terhadap produk dan jasa perbankan. 

                                                     
11

Marsyaf. Muh. Iqbal, Market Share Bank Syariah Rendah, 10 September 2019, 

http://ekbis.sindonew.com//mayoritas-penduduk-muslim-ri. 

Molan, Edisi 12 Jilid I, (Jakarta: PT. Indeks, 2009), 214. 

 

http://ekbis.sindonew.com/mayoritas-penduduk-muslim-ri
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Menurut Vita Widyan Priaji dalam penelitiannya pada tahun 2011 

mengatakan bahwa banyaknya jumlah penduduk di Indonesia kurang lebih 

200.000.000 jiwa dan 88% diantaranya merupakan penduduk Muslim.
12 

Banyaknya jumlah penduduk Muslim di Indonesia harusnya menjadi peluang 

bank syariah untuk meningkatkan presentasi market sharenya. 

Kotler dan Keller mengatakan bahwa perilaku pembelian konsumen 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu culture, social, individual, and 

psychological.
13

 Dalam meningkatkan pemahaman dan sosialisasi masyarakat 

untuk memilih bank syariah, perlu motivasi yang dimiliki konsumen sangat 

berpengruh terhadap keputusan yang akan diambil. Faktor-faktor yang 

mempengaruhinya yaitu motif rasional.
14

 Motif rasional yaitu konsumen akan 

menentukan pilihan dari proses pemikiran terlebih dahulu dan penuh pertimbanan 

untuk memilih produk tersebut. 

Menurut Kotler dan Amstrong Perilaku nasabah kepada bank 

dipengaruhi oleh sikap dan persepsi nasabah terhadap karakteristik perbankan itu 

sendiri. Dalam menyimpulkan suatu informasi, antar nasabah tidaklah sama 

meskipun informasi yang diterima berasal dari sumber yang sama.
15

 Hal tersebut 

menjadi tantangan tersendiri bagi bank dalam mensosialisasikan produk dan minat 

menabung nasabah. 

                                                     
12

Vita Priaji Widyan, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Intensi Menabung di Bank 

Syriah, (Jakarta: skripsi UIN Syarif Hidayatullah, 2011), 5. 
13

 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Alih Bahasa Benyamin 
14

Nurul Lita Nurzain, Pengaruh Merek, Lokasi, Motif Rasional, Motif Emosional, 

Terhadap Keputusan Memilih Jasa Perbankan Syariah, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2018), 

4. 
15

Kotler, Philip dan Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, Edisi 12 (Jakarta: 

Erlangga, 2008), 174. 

 



8 

   

 

 

Dalam mengambil keputusan tidak semua konsumen dan instansi 

memiliki motif yang sama dalam menggunakan jasa perbankan. Salah satunya 

yaitu kampus Institut Agama Islam Negeri Palopo pada Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam yang terdiri dari Prodi Ekonomi Syariah, Prodi Perbankan Syariah 

dan Prodi Manajemen Bisnis Syariah yang mana pihak intermediator dalam hal 

pembayaran UKT (Uang Kuliah Tunggal) masih di lakukan di bank konvensional. 

Intermediasi adalah palang atau penghubung.
16

 Untuk memudahkan perdagangan 

dan jasa dengan bertindak sebagai seorang perantara untuk para pelaku transaksi. 

Intermediator yang dimaksudkan yaitu bank bertindak sebagai pihak penghubung 

dalam sistem pembayaran UKT. 

Peran bank sebagai intermediator, maka bank sudah menjalankan salah 

satu fungsi bank yaitu memberikan pelayanan (Service) kepada  para  nasabah. 

Hal ini telah dipertegas berdasarkan Undang-Undang RI. No. 22 tahun 2008 

tentang perbankan Syariah, yaitu menerima pembayaran dari tagihan atas surat 

berharga dan melakukan perhitungan dengan pihak ketiga atau antara pihak ketiga 

berdasarkan prinsip syariah.
17

 Sehingga perlunya dorongan yang kuat bagi pihak 

Institusi agar Mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo 

menggunakan jasa bank syariah dalam hal pembayaran UKT dengan pihak 

intermediatornya yaitu salah satu bank syariah yang ada di palopo agar dapat 

meningkatkan jumlah market share bank syariah. 

Berdasarkan data informasi dari sumber website dan artikel, di Indonesia 

ada beberapa bank syariah yang melakukan kerja sama dengan Universitas. 

                                                     
16

Latifa M. Algoud, Dkk, Perbankan Syariah. Cetakan kedua, (Jakarta: Serambi, 2004), 

96 
17

 Undang-Undang RI No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah. 
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Adapun bentuk kerja samanya terdapat dalam tabel di bawah: 

Tabel 1.3 Bank Syariah yang Bekerja Sama dengan Universitas 

Bank Umum 

Syariah 

Universitas Bentuk Kerja Sama 

BNI Syariah Universitas Gajah Mada 

 

(UGM) 

Kartu pembayaran UKT 

 

iB Hasanah Card.
18

 

BANK Syariah 

BUKOPIN 

Universitas 

Muhammadiyah 

Jakarta 

Pembayaran 

perkuliahan 

mahasiswa 

(SPP Online), 

pembuatan kartu 

mahasiswa (CO- 

Branding), jasa 

payroll dan virtual 

account.
19

 

BRI Syariah 
Universitas Islam 

‟45 Bekasi 

Pengelolaan 

pembayaran uang SPP 

mahasiswa dan uang 

pendaftaran 

                                                     
18

Intan Novita. Pratiwi Fuji, BNI Syariah Gandeng UGM Fasilitasi kartu Pembayaran 

UKT, , 19 Juli 2020, https://republika.co.id/berita/qdp3lx457/bni-syariah-gandeng-ugm-fasilitasi-

kartu-pembayaran-ukt 
19

Gunawan Hendra, Bank Syariah Bukopin Salurkan Pembiayaan UMJ, , 25 Mei 2018, 

https://www.tribunnews.com/id/berita/berita-terbaru/bank-syariah-bukopin-kerjasamdengan- 

universitas-muhammadiyah-jakarta-pemanfaatan-produk-dan-jasa-milik-bsb-oleh-muhammadiyah. 

 

https://www.dream.co.id/tag/islam/
https://www.dream.co.id/tag/islam/
https://republika.co.id/berita/qdp3lx457/bni-syariah-gandeng-ugm-fasilitasi-kartu-pembayaran
https://republika.co.id/berita/qdp3lx457/bni-syariah-gandeng-ugm-fasilitasi-kartu-pembayaran
https://www.tribunnews.com/id/berita/berita-terbaru/bank-syariah-bukopin-kerjasamdengan-universitas-muhammadiyah-jakarta-pemanfaatan-produk-dan-jasa-milik-bsb-oleh-muhammadiyah
https://www.tribunnews.com/id/berita/berita-terbaru/bank-syariah-bukopin-kerjasamdengan-universitas-muhammadiyah-jakarta-pemanfaatan-produk-dan-jasa-milik-bsb-oleh-muhammadiyah
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penerimaan 

mahasiswa baru, baik 

yang manual maupun 

yang online.
20

 

Sumber : Website, Article 

Dari tabel di atas menjadi acuan peneliti ingin meneliti kenapa bidang 

pengelolah keuangan Institut Agama Islam Negeri Palopo pada Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam tidak melakukan kerja sama dengan bank yang ada di kota 

Palopo dalam menggunakan jasa bank syariah. Karena ini bisa menjadi peluang 

bagi bank syariah dalam mempromosikan produk dan jasa. 

Dari latar belakang tersebut maka penulis berniat untuk meniliti pengaruh 

motif rasional terhadap keputusan memilih jasa Bank Syariah dengan persepsi 

sebagai pemoderisasi studi pada bidang pengelolaan keungan institut agama Islam 

negeri palopo. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaiman motif rasional berpengaruh terhadap keputusan memilih jasa 

bank syariah? 

2. Bagaimana persepsi memoderisasi motif rasional terhadap keputusan 

memilih jasa bank syariah? 

 

                                                     
20

Budiawati Dwi Arie, BRI Syariah Beri Layanan Perbankan Untuk Universitas Islam 

45, 23 November 2016, https://www.dream.co.id/dinar/bri-syariah-beri-layanan-perbankan-untuk- 

universitas-Islam-45-161123p.html. 

 

https://www.dream.co.id/dinar/bri-syariah-beri-layanan-perbankan-untuk-universitas-islam-45-161123p.html
https://www.dream.co.id/dinar/bri-syariah-beri-layanan-perbankan-untuk-universitas-islam-45-161123p.html
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C. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
 

1. Untuk mengetahui bagaimana motif rasional berpengaruh terhadap keputusan 

memilih jasa Bank Syariah. 

2. Untuk mengetahui bagaimana persepsi memoderisasi motif rasional terhadap 

keputusan memilih jasa Bank Syariah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Empiris 

 

Hasil penelitian ini diharapkan, untuk penulis menambah pengetahuan 

tentang motif rasional terhadap keputusan memilih produk dan jasa Bank Syariah 

dengan persepsi sebagai pemoderisasi, terhadap Mahasiswa IAIN Palopo yang 

menggunakan produk dan jasa bank syariah dan meningkatkan pola berpikir 

ilmiah pada penulis. 

2. Manfaat Praktis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi yang 

bermanfaat mengenai pengaruh motif rasional terhadap keputusan mahasiswa 

memilih produk dan jasa bank syariah dan mengetahui pengaruh persepsi dalam 

mengambil keputusuan. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Peneitian Terdahulu yang Relavan 

Adapun penelitian terdahulu yang relavan dengan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. I Gusty Ayu, Audy Calista dan Gede Suparna, 2015, Pengaruh Motif 

Rasional dan Motif Emosional Terhadap Keputusan Pembelian Smartphone 

Pada Mahasiswa. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatif. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa motivasi rasional dan motivasi emosional berpengaruh 

positif signifikan terhadap keputusan pembelian martphone.
21

 Persamaan 

penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu variabel X nya adalah motif 

rasional dan jenis penelitian ini juga menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Adapun perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini yaitu 

variabel Y nya adalah keputusan memiih produk perbankan syariah dan 

variabel moderatingnya persepsi. 

2. Ida Nurlaili, 2017, Pengaruh Faktor Budaya, Psikologi, Pelayanan Promosi 

dan Pengetahuan Tentang Produk Terhadap Keputusan Nasabah Memilih 

BPRS di Banyumas. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam    

penelitian    ini     yaitu    metode     penelitian    kuantitatif.    Hasil penelitiannya 

                                                     
21

I Gusty Ayu, Audy Calista dan Gede Suparna, Pengaruh Motif Rasional, Motif 

Emosional Dan Harga Diri Terhadap Keputusan Pembelian Smartphone Pada Mahasiswa E- 

Jurnal Manajemen Universitas Udayana, Vol. 4, No. 5, 2015. 1322. 

https://media.nelti.com/media/publications/244831-pengaruh-motivasi-rasional-motivasi emos- 

ef70b842.pdf 

 

https://media.nelti.com/media/publications/244831-pengaruh-motivasi-rasional-motivasi
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menunjukkan bahwa terdapat tiga variabel yang berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan nasabah dalam memilih bank syariah yaitu variabel 

dengan nilai pelayanan, promosi dan pengetahuan tentang produk.
22

 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu sama – sama 

membahas mengenai pengambilan keputusan nasabah dalam memilih jasa 

bank syariah. Adapun perbedaan pada penelitian ini yaitu pada penelitian ini 

menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas (motif rasional) dan variabel 

moderasi (persepsi)  dan penggunaan jasa bank syariah. 

3. Destiana, dkk, 2018, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah 

untuk Menggunakan Jasa Perbankan Syariah Di Tasikmalaya. Adapun 

metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

penelitian kuantitatif. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa secara persial 

variabel profit sharing berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

pelanggan menggunakan perbankan syariah, variabel kualitas agama 

berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pelanggan untuk 

menggunakan perbankan syariah, variabel pendidikan berpengaruh positif 

signifikan terhadap keputusan pelanggan untuk menggunakan perbankan 

syariah, variabel pendapatan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

keputusan pelanngan untuk menggunakan perbankan syariah, variabel produk 

dan jasa berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan konsumen 

                                                     
22

 Ida Nurlaeli, Jurnal Pemikiran Islam, Pengaruh Faktor Budaya, Psikologi, 

Pelayanan, Promosi dan Pengetahuan Tentang Produk Terhadap Keputusan Nasabah Memilih 

BPRS di Banyumas, Vol. XVIII, No. 2, juni 2017. 75-106, 

http://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/ISLAMADINA/article/view/1922 
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untuk menggunakan perbankan syariah.
23

 Persamaan penelitian di atas dengan 

penelitian ini yaitu sama–sama meneliti pengambilan keputusan dalam penggunaan 

jasa bank syariah. Adapun Perbedaan antara penelitian ini, penelitian diatas tidak 

membahas mengenai motif rasional dan tidak menggunakan variabel persepsi. 

4. Niswah Muti‟ah, 2015, Pengaruh Motif Rasional dan Motif Emosional 

Terhadap Pengambilan Keputusan Memilih Jasa Perbankan Syariah. Adapun 

metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

penelitian kuantitatif. Hasil penelitinnya yang paling dominan dalam 

mempengaruhi pengambilan keputusan mahasiswa adalah faktor ruang 

tunggu yang nyaman dan pelayanan yang cepat dan tepat. Persamaan 

penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu variabel X nya adalah motif 

rasional dan jenis penelitian ini juga menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Adapun perbedaan dengan penelitian ini tidak terdapat variable 

motif emosional, dan pada penelitian ini menggunakan variable moderating 

yaitu Persepsi. 

5. Isfi Sholihah, 2015, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 

Masyarakat Tentang Perbankan Syariah Kecamatan Selong Kabupaten 

Lombok Timur. Adapun jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian 

deskriptif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara 

bersama-sama terdapat hubungan signifikan dan pisitif antara variabel 

pendidikan, usia dan pelayanan terhadap persepsi masyarakat umum 

                                                     
23

 Desiana, Dewi susilowati, Negina Kencono Wati, Jurnal Ilmu Akuntansi, Faktor- 

Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah untuk Menggunakan Jasa Perbankan syariah di 

Kota Tasikmalaya, Vol 11, (1), 2018. 23-24 DOI:10.15408/akt.v11i1.8135 
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tentang perbankan syariah di kecamatan selong. Persamaan penelitian di atas 

dengan penelitian ini yaitu membahas mengenai variabel persepsi. Adapun 

perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini yaitu pada penelitian ini variabel 

persepsi sebagai variabel moderasi. 

B. Landasan Teori 

 

Teori Freud mengemukakan motivasi adalah kekuatan yang mampu 

membentuk perilaku biologis, psikologis dan moral. Teori ini dikembangkan 

sebagai Motivational Positioning (penempatan persepsi produk) pada tingkat 

tertentu (biologis, psikologisdan moral) untuk membangkitkan sekumpulan motif 

yang unik dalam diri konsumen. Berdasarkan Teori Maslow dalam buku Hasan 

Ali mengemukakan motivaasi didasari adanya kebutuhan manusia yang tersususn 

dari yang paling mendesak sampai yang kurang mendesak. Kebutuhan tersebut 

terdiri atas kebutuhan fisik, rasa aman, sosialisasi, penghargaan, dan aktualisasi 

diri.
24

 Teori G. R. Terry mengemukakan bahwa pengambilan keputusan adalah 

sebagai pemilihan yang didasarkan kriteria tertentu atas dua atau lebih alternative 

yang mungkin.
25

 

1. Motif Rasional 

 

Kebutuhan yang memiliki kekuatan pendorong terjadinya perilaku 

tertentu, pada umumnya tersembunyi atau tidak tampak.
26

 Kemunculan 

                                                     
24

 Ali Hasan, Marketing Bank Syariah, (Bogor: Ghalia Indonesia. 2010), 54. 
25

Syamsi, Ibnu, pengambilan keputusan dan sistem informasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2000), 5. 

 
26

Ristiyanti Prasetijo dan John J.O.Ihalauw, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: ANDI, 

2009), 39. 
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seperangkat kebutuhan pada saat tertentu bisa disebabkan oleh stimulus internal 

yang terdapat dalam kondisi psikologis individu dalam proses emosional ataupun 

kognitif, atau oleh stimulus eksternal di lingkungan sekitarnya. 

Rasional adalah hasil suatu proses pemikiran yang sehat dan 

pertimbangan yang logis, dan cocok dengan akal.
27

 Rasional adalah proses 

berfikir dengan nalar atas dasar data yang ada untuk mencari kebenaran faktual, 

kegunaan dan derajat kepentingannya.
28

 Dari pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa rasional adalah sebuah tindakan yang dilakukan atas dasar 

pemikiran yang sehat melihat dari data dan fakta-fakta yang ada.  

Motif yang rasional menentukan pilihan dengan memikirkan dan 

mempertimbangkan terlebih dahulu untuk membeli produk tersebut.
29

 Dari 

beberapa pendapat diatas disimpulkan bahwa motif rasional adalah dorongan dari 

dalam diri seseorang untuk memutuskan sesuatu dalam hal ini melakukan 

pembelian suatu produk berdasarkan pada pertimbangan-pertimbangan yang 

matang dan objektif. Biasanya dalam memutuskan membeli suatu produk 

konsumen cenderung mempertimbangkan manfaat terbesar bagi dirinya. 

Faktor-faktor dari motif pembelian rasional terdiri dari:
30

 

a. Kemudahan dan efisiensi dalam penggunaan (handiness and efficiency in 

operation use) 

                                                     
27

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 

Kedua, Cet. 10, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), 821 
28

Djohansjah Marzoeki, Berfikir Rasional di Ranah Publik Vol. Edisi. artikel diakses 

pada 17 Desember 2018: hal. http://www.djohansjahmarzoeki-rationalthinking.com/ 
29

 Nugroho. J, Setiadi, Perilaku Konsumen: Konsep dan Implikasi untuk Strategi 

dan Penelitian Pemasaran, (Jakarta: Kencana, 2008), 78. 
30

Sofian Assure, Manajemen Pemasaran: Dasar Konsep dan Strategi, Edisi I, Cet. 12, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 128. 
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Menurut Davis mendefinisikan kemudahan penggunaan (use of use) 

sebagai suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa penggunaan jasa 

teknologi mudah dipahami dan mudah digunakan.
31

 Arti kata efisiensi menurut 

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), kata efisiensi didefenisikan sebagai 

ketepatan cara dalam melakukan sesuatu, dan kemampuan dalam melaksanakan 

tugas dengan baik dan tepat tanpa membuang buang waktu.  

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan Kemudahan dan 

efisiensi dalam penggunaan merupakan tingkat dimana seseorang meyakini bahwa 

penggunaan terhadap suatu sistem merupakan hal yang tidak sulit untuk di pahami 

dan tidak memerlukan usaha keras dari pemakaiannya untuk bisa 

menggunakannya. 

b. Tahan lama (durability) 

Pengeluaran barang tahan lama adalah indikator ekonomi utama bagi 

investor dan orang lain yang memantau kesehatan ekonomi. Bisnis dan konsumen 

umumnya memesan barang tahan lama ketika mereka yakin ekonomi membaik. 

Peningkatan pengeluaran barang tahan lama menandakan ekonomi cenderung 

naik. Penurunan pengeluaran untuk barang tahan lama dapat menjadi indikasi 

awal dari kelemahan ekonomi. Dapat membantu bertambahnya pendapatan 

(enhancement of earnings). Secara garis besar pendapatan adalah hasil yang 

diperoleh atas kegiatan yang dilakukan perusahaan atau individupada periode 

tertentu. Dengan menggunakan jasa bank syariah dapat menambah pendapatan 

baik itu perusahaan maupun nasabah. 

                                                     
31

 Davis, F.D 1989. MIS Quarterly, Perceived Usefullnes, Perceived Easy of Use, 

and User Acceptance of Information Technology, Vol. 14 No. 5, pp. 319-339. 
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c. Hemat dalam pemakaian (economy in use) 

Bank syariah di Indonesia saat ini sudah mengadopsi teknologi yang 

popular digunakan masyarakat. Bank syariah juga memberikan fasilitas berupa 

kemudahan melakukan transaksi perbankan melalui internet. Aplikasinya berupa 

Mobile Banking dan Internet Banking aplikasi ini memudahkan nasabah bank 

ketika ingin menggunakan jasa bank syariah seperti transfer pembayaran tagihan, 

pembelian voucher dan lainnya, sehingga lebih hemat dalam penggunaannya. 

d. Murah harga pembeliannya (economy in purchase) 

Harga murah adalah harga yang paling rendah diantara perbandingan 

harga – harga yang lain yang belum tentu dapat dijangkau masyarakat. Salah satu 

keuntungan dari menabung di bank syariah adalah hamper semua bank syariah 

nasional memberlakukan saldo tabungan yang yang rendah kepada nasabah – 

nasabahnya. Nilai saldo minimal ini tentu menjadi keuntungan tersendiri bagi 

mereka yang ingin memiliki tabungan dengan saldo mengendap yang nilainya 

kecil. 

2. Pengambilan Keputusan 

Keputusan adalah pilihan suatu tindakan dari dua atau lebih pilihan 

alternatif, seseorang yang hendak melakukan pilihan maka ia harus memiliki 

pilihan alternatif.
32

 Keputusan adalah suatu pengakhiran dari proses pemikiran 

tentang suatu masalah, dengan menjatuhkan pilihan pada suatu alternative guna 

menjawab masalah tersebut. 
33

 Pengambilan keputusan konsumen merupakan 

                                                     
32

Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 357. 
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proses penggabungan yang dikombinasikan dengan informasi untuk 

mempertimbangkan dua atau lebih perilaku alternatif, dan memilih salah satu 

diantaranya. 

Schiffman dan Kanuk mengemukakan empat macam pandangan atau 

perspektif dari model konsumen yaitu pandangan ekonomi, pandangan pasif, 

pandangan kognitif dan pandangan emosional.
34

 Model konsumen ini 

menggambarkan bagaimana dan mengapa para individu berperilaku seperti yang 

mereka lakukan. Menurut Ujang Sumarwan model manusia yang dimaksud 

sebelumnya adalah model perilaku keputusan individu didasarkan 4 perspektif, 

yaitu:
35

 

a. Manusia Ekonomi (Economic Man) 

Manusia ekonomi sebagai mahluk rasional dan selalu mencoba untuk 

memaksimalkan keuntungan yang akan didapat untuknya. Sehingga manusia 

bertindak secara rasional dan berkebebasan dalam menentukan pilihan-pilihan 

yang ada untuk mencapai tujuan. Keputusan tersebut berdasarkan pertimbangan- 

pertimbangan ekonomi, seperti harga, jumlah barang, utilitas marjinal, dan kurva 

indifferent. 

b. Manusia Pasif (Passive Man) 

Manusia pasif adalah individu yang hanya memikirkan kepentingan 

sendiri dan menerima berbagai macam promosi tanpa memikirkan terlebih dahulu 

yang ditawarkan pemasar. Manusia pasif dijabarkan sebagai konsumen yang 
                                                                                                                                               
(Yogyakarta: CV. ANDI OFFSET, 2013), 121. 

34
Schiffman dan Kanuk, Perilaku Konsumen, (USA: Pearson Education Inc.2004), 488. 

35
Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 358. 
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irrasional dan implusif, yang tidak peduli kepada usaha dan tujuan pemasar. 

c. Manusia Kognitif (Cognitive Man) 

Model manusia kognitif menjabarkan customer sebagai pribadi yang 

berpikir untuk menyelesaikan masalah. Sebagai sistem pemrosesan informasi 

yang akan membawa konsumen pada pembentukan kesukaan dan selanjutnya 

pada keinginan membeli. 

d. Manusia Emosional (Emotional Man) 

Model ini menjabarkan customer sebagai pribadi yang mempunyai 

perasaan mendalam yang dapat mempengaruhi pembelian. Perasaan seperti rasa 

senang, takut, cinta, khawatir, fantasia tau kenangan sangat mempengaruhi 

konsumen. 

Pengambilan keputusan dilakukan melalui proses analisis, pemetaan dan 

simulasi dengan memperhitungkan berbagai alternatif kemungkinan yang paling 

efektif dan efisien serta realistis untuk dilaksanakn. Dalam menganalisis, 

memetakan dan mensimulasikan berbagai kemungkinan solusi atas setiap 

masalah, salah satu metode yang dapat digunakan oleh pemimpin/eksekutif atau 

manajer perusahaan diantaranya dapat dengan menggunakan pendekatan bertahap 

Pendekatan bertahap sebagai metode pengambilan keputusan merupakan 

cara-cara yang struktural, yang dapat digunakan oleh pengambil keputusan. 

Pendekatan bertahap sebagai metode pengambilan keputusan diambil dari 

kebiasaan yang efektif para pengambil keputusan yang tidak disadarinya, yang 

terdiri dari tujuh tahapan. Berikut adalah tujuh langkah dalam proses pengambilan 

keputusan: 
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a) Mengidentifikasi keputusan, langkah pertama dalam membuat 

keputusan yang tepat adalah mengenali permasalahan serta 

memutuskan untuk megatasi hal itu, dan juga menetukan alasan tentang 

mengapa keputusan ini akan membuat perubahan bagi konsumen atau 

karyawan. 

b) Mengumpulkan informasi, selanjutmya saatnya utuk mengumpulkan 

informasi sehingga dapat membuat keputusan berdasarkan data dan 

fakta. Tahap ini membutuhkan penilaian untuk mementukan informasi 

apa yang relavan dengan keputusan yang ada dan bagaimana cara 

mendapatkannya. Supaya efektif, sebelumnya defenisikan apa yang 

perlu diketahui yang berpengaruh dengan keputusan, dan tentukan siapa 

saja yang perlu dilibatkan.   

c) Mengidentifikasi alternatif, dengan memahami permasalahan 

mengidentifikasi kemungkinan dan mensimulasikannya akan lahir opsi-

opsi keputusan, opsi tersebut yang dipertimbangkan untuk diambil salah 

satunya sebagai keputusan. 

d) Menimbang bukti, dalam langkah ini diperlukan mengevaluasi kelyakan 

penerimaan dan keinginan untuk mengetahui alternative manakah yang 

terbaik. Pengambil keputusan baik itu manajer atau pelaku usaha harus 

mampu mempertimbangkan pro dan kontra kemudian memilih opsi 

yang memiliki peluang keberhasian tertinggi. Mencari opini kedua yang 

dipercaya mampu memberikan perspektif baru terhadap permasalahan 

juga mungkin akan sangat membantu.  
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e) Memilih diantara alternatif pilihan, ketika tiba waktunya untuk mebuat 

suatu keputusan, pastikan bahwa adanya risiko yang menempel pada 

keputusan yang dipilih. Atau alternative lainnya, dengan memilih 

kombinasi dan beberapa alternative setelah sepenuhnya memahami 

informasi serta potensi resikonya. 

f) Bertindak, selanjutnya setelah keputusan diambil harus segera dibuat 

rencana implementasi. Hal ini melibatkan kegiatan mengidentifikasi 

sumber daya yang diperlukan dan serta mendapatkan dukungan dari 

karyawan dan para pemangku kepentingan. Mengumpulkan orang lain 

yang setuju dengan keputusn yang diambil adalah komponen kunci 

untuk melaksanakan rencana kita secara efektif. 

g) Meninjau kembali, langkah penting namun paling sering diabaikan 

dalam proses pengambilan keputusan adalah mengevaluasi keputusan. 

Apabila keputusan yang diambil tidak sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan, tinjau kembali dan telusuri secara runtut apa yang 

menyimpang atau tidak sesaui.    

3. Bank Syariah 

 

Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 yang 

dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kemasyarakat dalam 

bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat banyak.
36

 Menurut Undang-Undang Perbankan Syariah Nomor 21 Tahun 
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Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta, Kencana, 2011), 30 
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2008, perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, 

serta cara dan proses dalam melaksankan kegiatannya.
37

 

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang beroperasional berdasarkan 

prinsip syariah. Bank syariah adalah lembaga yang melakukan kegiatannya 

berpedoman pada hukum Islam dan dalam kegiatannya tidak menambahkan 

bunga pada pinjaman nasabah. Imbalan yang diterima oleh bank syariah sesuai 

dengan akad yang disepakati antar bank dengan nasabah.
38

 Setiap aktivitas 

perbankan yang dijalankan oleh bank syariah yang ada di Indonesia harus selaul 

berada pada jalur prinsip-prinsip syariah.
39

 Prinsp-prinsip syariah adalah 

berdasarkan sumber-sumber hukum Islam yaitu Al-Qur‟an, Al-Hadits, dan hokum 

sekunder yaitu: ijma‟, qiyas, dan ijtihad. 

1) Jenis-Jenis Bank Syariah 

 

Di Indonesia, regulasi mengenai bank syariah dalam UU No. 21 Tahun 

2008 tentang perbankan syariah. Bank Syariah adalah bank yang beroperasional 

sesuai dengan prinsip syariah.
40

Menurut jenisnya terdiri dari: 

a. Bank Umum Syariah (BUS) 
 

Bank Umum Syariah adalah lembaga keuangan yang kegiatannya 

menyediakan jasa lalu lintas pembayaran. BUS memiliki kegiatan usaha sebagai 

bank devisa dan bank modevisa. Bank devisa adalah segala kegiatan bank yang 

                                                     
37

Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta, Kencana, 2011), 33 
38

Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta, Kencana, 2011), 32 
39

Adzan Noor Bakri dan Umi Masruroh, “DINAMIS-Journal of Islamic Management 

And Bussines”, Penerapan Nilai-Nilai Islam Dalam Bank Berbasis Syariah dan Pengaruhnya 

Terhadap Loyalitas Nasabah, Vol. 1, No. 1 April 2018, 34. ejournal.iainpalopo.ac.id. 
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berkaitan dengan transaksi di luar negeri yang berhubungan dengan valuta asing. 

b. Unit Usaha Syaraiah (UUS) 

Unit Usaha Syariah adalah unit kerja yang kantor induknya yaitu bank 

umum konvensional. Di mana bank umum konvensional tersebut membuka 

cabang dengan bank syariah. 

c. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah bank yang dalam transaksinya 

berbeda dengan BUS. Dimana BPRS tidak menyediakan jasa lalu lintas 

pembayaran. Transaksi lalu lintas pembayaran tersebut seperti (melakukan 

transfer, tdak memiliki kartu ATM sehingga tdak bisa melakukan penarikan di 

ATM). Fungsi BPRS pada umumnya terbatas pada hanya penghimpunan dana dan 

penyaluran dana. Operasional Bank Perkreditan Rakyat Syariah di Indonesia 

sangat berbeda dengan perbankan konvensional.
41

  Hal ini sangat mendasar yaitu 

penerapan konsep bagi hasil serta pengaruh prinsip bagi hasil terhadap laporan 

keuangan. 

2) Produk dan Jasa Bank Syariah 

Pada dasarnya produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah terbagi 

menjadi tiga bagian, yaitu produk penghimpunan dana (Finding), produk 

penyaluran dana, dan produk pelayanan jasa.
42
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a. Produk Penghimpun Dana (Finding) 

Penghimpun dana yang berada di Bank Syariah berbentuk tabungan, giro 

dan deposito. Adapun akad yang diterapkan pada operasional syariah dalam 

penghimpun dana masyarakat adalah akad wadi’ah dan mudharabah. 

b. Produk Penyaluran Dana (Financing) 

Dalam menyalurkan dananya kepada nasabah, secara garis besar produk 

pembiayaan bank syariah terbagi kedalam empat kategori, yaitu pembiayaan 

dengan prinsip jual beli, sewa, bagi hasil dan akad pelengkap. 

a) Prinsip jual beli (Ba’i) 

Prinsip jual beli dilakukan Bank dengan nasabah mengenai perpindahan 

hak milik barang atau benda (transfer of property). Jumlah margin bank telah 

disepakati di awal transaksi. Jual beli dapat dibedakan berdasarkan bentuk 

pembayaran dan waktu penyerahan barang, yakni sebagai berikut: 

b) Pembiayaan murabahah 

Murabahah adalah akad jual beli dimana keuntungan telah disebut 

diawal. Harga jual yang di sampaikan Bank kepada nasabah adalah harga beli 

bank dari pemasok ditambah keuntungan (margin).
43

  Dalam transaksi ini barang 

diserahkan segera setelah akad di sepakati oleh nasabah, sementara pembayaran 

dilakukan secara tangguh/cicilan. 

c) Pembiayaan salam 

Salam adalah akad jual beli barang pemesanan (muslam fiih) dengan 

                                                                                                                                               
(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 97. 
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pengiriman barang yang dilakukan waktu yang lain oleh penjual (muslam illaihi) 

dan pembayaran sepenuhnya dilakukan oleh pembeli setelah akad disepakati sesuai 

dengan peraturan. 

d) Pembiayaan istishna’ 

Produk istishna‟ hampir sama dengan produk salam, tapi dalam istishna‟ 

pembayaran dilakukan beberapa kali, produk pembiayaan istishna‟ ini biasanya 

dipergunakan dibidang manufaktur.
44

 Dalam pembiayaan istishna’ spesifikasi 

barang pemesanan harus jelas seperti jenis, macam, ukuran, mutu dan jumlahnya. 

Selama transaksi masih dalam waktu pembayaran akad tidak boleh berubah. Jika 

terjadi perubahan pada kriteria pesanan dan terjadi perubahan harga setelah akad 

ditanda tangani, seluruh biaya tambahan tetap ditanggung nasabah. 

c. Prinsip sewa (ijarah) 

Ijarah adalah kesepakatan antara bank dan nasabah atas pemindahan hak 

guna barang dan jasa, dengan sistem pembayaran sewa, tanpa adanya pemindahan 

kepemilikan (ownershep/milkiah) atas barang itu sendiri.
45

 Teknis ijarah dalam 

perbankan diantaranya : 

a) Transaksi ijarah ditandai adanya pemindahan manfaat. Adapun objek 

pada transaksi ijarah adalah jasa. 

b) Pada bulan terakhir masa sewa nasabah dapat melakukan pengalihan hak 

kepemilikan dengan cara nasabah membeli barang tersebut di akhir masa 

sewa. Istilah tersebut dikenal dengan al-ijarah al- muntahiyya bit tamlik 
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(sewa yang akan berpindah hak milik). 

c) Harga sewa dan jual telah jelas dan kedua belah pihak telah 

menyepakati di awal transaksi. 

d. Prinsip bagi hasil (syirkah) 

Produk pembiayaan bank syariah sesuai dengan prinsip bagi hasil terdiri 

dari musyarakah dan mudharabah. 

a) Musyarakah 

Musyarakah adalah usaha tertentu yang dilakukan kerja dua pihak atau 

lebih untuk bekerja sama.
46

 Adapun jumlah kontribusi dana yang di keluarkan 

masing-masing pihak akan sesuai dengan pembagian keuntungan dan risiko akan 

ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. 

b) Mudharabah 

Mudharabah adalah kerja sama antara dua pihak, dimana pemilik modal 

(shahibul al-maal) memberikan kepercayaaan sejumlah modal kepada pengelolah 

(mudharib) dengan pembagian keuntungan.
47

 Bentuk ini menegaskan kerjasama 

dalam panduan kontribusi 100% modal khas dalam shahibul al-maal dan keahlian 

dari mudharib.  

e. Akad pelengkap 

Akad ini tidak ditunjukkan untuk memperoleh margin, tapi ditunjukkan 
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untuk mempermudah pelaksanaan pembayaran.
48

 Meskipun tidak ditunjukkan 

untuk mencari keuntungan, tapi dalam akad ini dibolehkan untuk meminta 

pengganti biaya-biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan akad ini. 

a) Hiwalah (alih utang piutang) 

Hiwalah adalah memindahkan kewajiban dari tanggungan yang berutang 

(muhil) menjadi tanggungan pihak yang berkewjiban bayar hutang (muhal 

alaih).
49

 Tujuan hawalah yaitu memberikan bantuan kepada kedua belah pihak. 

Bank mendapat keuntungan atas jasa Bank terhadap pemindahan piutang.
50

 

Sebelum melakukan pemindahan hutang Bank terlebih dahulu mensurvei 

kemampuan yang memiliki kewajiban dan benar adanya transaksi antara yang 

memindahkan piutang dengan orang yang berutang Untuk mengantisipasi risiko 

kerugian yang akan timbul. 

b) Rahn (gadai) 

Rahn secara teknisnya adalah menahan harta yang dimiliki si peminjam. 

Barang yang ditahan dari peminjam dana tersebut bernilai ekonomis.
51

 Dengan 

demikian, barang tersebut sebagai jaminan untuk dapat mengambil kembali 

seluruh atau sebagian piutangnya. 

c) Qardh 

Qardh adalah pembiayaan yang diberikan kepada nasabah tanpa 
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mengharap imbalan.
52

 Sehingga pembiayaan ini di lebih bersifat ikhsan. 

d) Wakalah (perwakilan) 

Wakalah adalah pengalihan hak kuasa sebagai pihak pertama kepada 

pihak kedua dalam hal-hal yang diwakilkan.
53

 Wakalah dalam transaksi 

perbankan terjadi pada saat nasabah memberikan hak kuasa pada Bank ketika 

melakukan transaksi tertentu, seperti inkaso dan transfer uang. 

e) Produk Pelayanan Jasa (Service) 

Bank Syariah dapat menyediakan pelayanan jasa perbankan kepada 

nasabah dengan imbalan berupa sewa atau margin. Adapun bentuk pelayanan 

tersebut seperti Sharf (jual beli valuta asing) dan sewa menyewa (ijarah). 

4. Persepsi 

Menurut Kotler dan Amstrong persepsi adalah proses dimana seseorang 

menginterpretasikan informasi untuk membentuk suatu yang berarti mengenai 

dunia.
54

 Sedangkan menurut Tatik Suryani mendefenisikan persepsi sebagai suatu 

proses yang di awali oleh suatu stimuli yang mengenai indera manusia untuk 

kemudian dilakukan respon.
55 

Dalam bertindak seseorang mendapat pengaruh dari 

persepsinya terhadap situasi tertentu. 

Solomon mendefinisikan persepsi ketika sensasi yang diterima oleh 

seseorang dipilih, kemudian mengatur sensasi tersebut dan akhirnya 
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Inter- 

pretasi 

(makna

) 

Perhatian 

Input sensorik penerima 
stimulus Penglihata

n Bunyi 

Bau 

Rasa 

Rab

a 

mata 

teinga 

hidung 

mulut/lida

h kulit 

Eksposu
r 

diinterpretasikan. Dari uraian tersebut disimpulkan bahwa persepsi nasabah 

merupakan proses nasabah dalam memilih, mengelola dan menginterpretasikan 

informasi yang diterima dan selanjutnya akan dilakukan respon atas informasi 

tersebut. Untuk memahami definisi ini, pertama-tama harus diketahui dahulu apa 

yang dimaksud dengan sensai. 

Sensasi dirasakan melalui alat sensor, yaitu mata, teinga, hidung, mulut, 

dan kulit yang disebut juga sistem sensorik/stimulus.
56

 Solomon menggambarkan 

proses persepsi dengan gambar sebagai berikut: 

Gambar 2.I Sekilas proses perseptual 

Sumber : Solomon 1999 

 

Menurut gambar di atas, sensorik yang diterima manusia merupakan 

data mentah yang kemudian diolah/diinterpretasikan menjadi persepsi. Terdapat 

beberapa faktor yang dapat berpengaruh terhadap pembentukan persepsi sesorang. 

Faktor-faktor itu adalah: 
57

 

a. Faktor internal yaitu pengalaman, kebutuhan saat itu, nilai-nilai yang 

dianutnya, dan ekspektasi/pengharapan. 

b. Faktor eksternal yaitu tampakan prodak, sifat-sifat stimuluk, dan situasi 
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Persepsi (Z) 

Motif Rasional 

(X) 

Keputusan Memilih Jasa 

Bank Syariah (Y) 

lingkungan. 

Jadi, reaksi pada objek akan sesuai pandangannya terhadap versi 

subyektifnya atas realita yang terjadi dari faktor-faktor diatas. 

C. Kerangka Pikir 

 

Kerangka pemikiran yang digunakan pada penelitian ini secara sistematis 

dan sederhana dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 2.2 Skema Kerangka Pikir 
 

 
Berdasarkan skema kerangka pikir di atas, dapat di ketahui bahwa motif 

rasional sebagai variabel bebas (X) yang dapat mempengaruhi variabel terikat (Y). 

Sedangkan keputusan memilih jasa bank syariah merupakan variabel terikat yang 

akan di pengaruhi oleh variabel bebas (X). 

Kemudian persepsi (Z) sebagai variabel moderating di mana Variabel 

moderating adalah jenis variabel yang dapat memperkuat atau bahkan 

memperlemah suatu hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Maksudnya adalah sifat atau arah hubungan yang positif atau negatif antara 

variabel bebas dan variabel terikat, namun hal ini tergantung pada variabel 

moderating (moderasi). 

Hasil yang diharapkan peneliti yaitu motif rasioanal dapat berpengaruh 
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terhadap keputusan memilih jasa Bank Syariah dengan Variabel Moderating pada 

persepsi dapat berpengaruh Positif terhadap variabel bebas dan terikat. 

D. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berikut adalah 

hipotesis dari Pengaruh Motif Rasional Terhadap Keputusan Memilih Jasa 

Bank Syariah Dengan Persepsi Sebagai Pemoderisasi. 

1. H0: Motif rasional tidak berpengaruh secara persial terhadap keputusan 

Bidang Pengelolah Keuangan dalam memilih jasa bank syariah. 

H1: Motif rasional berpengaruh secara persial terhadap keputusan Bidang 

Pengelolah Keuangan dalam memilih jasa bank syariah. 

2. H0: Persepsi tidak dapat memoderisasi motif rasional terhadap keputusan 

memilih jasa Bank Syariah. 

H1: Persepsi dapat memoderisasi motif rasional terhadap keputusan 

memilih jasa Bank Syariah. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

33 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang lebih mendasarkan data-data yang dapat 

dihitung untuk menghasilkan penafsiran.
58

 

B. Lokasi & Waktu Penelitian 

Lokasi adalah sekitar wilayah atau tempat yang akan menjadi titik 

penelitian. Adapun lokasi pada penelitian ini bertempat di kampus Institut Agama 

Islam Negeri Palopo Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam. Adapun waktu 

pelaksanaan penelitian ini yaitu dilakukan pada bulan Februari s/d Mei 2020. 

C. Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui penjelasan yang jelas tentang 

arah tujuan dari pembahasan judul maka perlu di perjelas menjadi beberapa istilah 

dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Defin

isi 

Indikator 

1 Variabel 

Independen 

(Motif 

Rasional) 

(X1) 

Suatu dorongan untuk 

bertindak menurut pikiran 

yang sehat, patut, dan layak. 

- Harga 
 

- Kemudahan 

 

- Keuntungan 

 

- Kehandalan
59

 

2 Variabel 

Dependen 

(Pengamb

ilan 

Keputusa

n) (Y) 

Proses yang digunakan 

untuk memilih suatu 

tindakan sebagai cara 

pemecahan masalah. 

- Pengenalan 

kebutuhan 

- Pencarian 

informasi 

- Evaluasi 

alternative 

- Keputusan 

memilih 

- Perilaku pasca 
 

pembelian
60

 

3 Variabel 

moderasi 

(Persepsi) 

(Z) 

Suatu proses yang didahului 

oleh penginderaan yang 

memberikan pandangan 

pada suatu objek. 

- Ekspektasi 

(Harapan 

Situasi 

Lingkungan) 

- Kondisi 
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Eksternal dan 

Internal
61

 

 

 

D. Populasi Dan Sampel 

Populasi adalah sekelompok yang menjadi responden. Populasi yaitu 

sekelompok individu yang berada di wilayah tertentu dan menjadi perhatian 

dalam suatu penelitian (pengamatan). Populasi penelitian ini adalah Bidang 

Pengelolah Keuangan Institut Agama Islam Negeri Palopo. 

Sampel adalah bagian dari anggota populasi yang dipilih dengan teknik 

tertentu sehingga pupolasi dapat terwakilkan. Sedangkan sampling adalah suatu 

prosedur atau cara untuk memilih sampel dari bagian unit yang ada dalam 

populasi.
62

 Adapun penentuan jumlah sampel yang digunakan oleh penulis dalam 

penelitian ini adalah dengan metode sensus berdasarkan pada ketentuan yang 

dikemukakan oleh sugiyono, yang mengatakan bahwa:”sampling jenuh adalah 

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

Istilah lain dari sampel jenuh adalah sensus.”
63

 Metode penentuan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode sampel jenuh, karena melihat 

jumlah populasi. Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu berjumlah 14. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
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penyebaran kuesioner yang di buat oleh peneliti dan di berikan pada responden 

untuk menjawabnya. 

Kuisioner pada penelitian ini menggunakan skala likert. Skala ini 

digunakan responden untuk menunjukkan tingkat persetujuan atau ketidak 

setujuannya terhadap serangkaian pernyataan tentang suatu objek.
64

 Skala ini 

dikembangkan oleh Rensis Linkert dan biasanya memiliki kategori 5 sampai 

dengan 7 dari sangat setuju sampai sangat tidak setuju. 

Kuisioner ini memiliki skala ordinal karena jawabannya berjenjang 

(dikuantifikasikan kedalam angka). Jawaban dari kuisioner yang diajukan kepada 

responden terdiri dari lima jawaban, yaitu: 

Sangat Setuju (SS) = 5 

Setuju (S) = 4 

Netral (N) = 3 

Tidak Setuju (TS) = 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 

Agar mendapatkan hasil penelitian yang memuaskan, penulis menyusun 

rencana kisi-kisi instrumen penelitian yang bertujuan untuk menenjukkan 

keterkaitan antara variabel-variabel dalam penelitian ini. Variabel yang ada akan 

di berikan penjelasan, selanjutnya menentukan indikator yang akan diukur hingga 
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menjadi item pertanyaan, seperti tabel berikut: 

Tabel 3.2 Kisi- Kisi Instrumen Penelitian 

No Variabel Indikator Item Pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 
1 

 

 

 

 

 

 

 
Motif 

Rasional (X) 

1. Harga 1 Biaya administrasi di ban 

2  di bank syariah k syariah 

murah. 

3 Biaya pembukaan 

rekening murah. 

  2. Kemudahan 1. Fasilitas yang tersedia di 

bank syariah memadai. 

2. Prosedur danpersyaratan 

pembukaan rekening di 

bank syariah mudah. 

3. Lokasi bank syariah dekat 

dengan tempat tinggal 

sehingga Menabung di 

bank Syariah 

  3. Keuntungan 1. Ada produk khusus yang 

tidak ada di bank 

konvensional seperti 

tabungan haji, wakaf 

hingga qurban Bank 

syariah selalu 

memberikan bonus 

kepada nasabah dengan 

bagi hasil. 

  4. Kehandalan 1. Produk yang ditawarkan 

bank syariah bervariasi. 

2. Pegawai bank syariah 
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terdiri atas orang-orang 

yang terpercaya dan 

profesional. 

3. Informasi yang diberikan 

sangat jelas. 

2 Pengambilan 

Keputusan (Y) 

1. Pengenalan 

Kebutuhan 

1. Terdorong untuk 

memenuhi kebutuhan 

menabung di bank 

syariah. Merasa harus 

menyimpan uang di bank 

syariah. 

2. Merasa harus menyimpan 

uang di bank syariah. 

  2. Pencarian 

Informasi 

1. Mencari informasi 

melalui sumber komersial 

(iklan) agar kebutuhan 

akan keamanan uang saya 

tepat sasaran.  

2. Mencari informasi agar 

kebutuhan akan 

keamanan uang terjamin 

 

  3. Evaluasi 

Alternative 

1. Mendapatkan solusi dan 

alternative atas kebutuhan 

keamanan uang, melalui 

produk bank syariah 

2. Mengevaluasi produk 

yang  ditawarkan bank 

syariah. 
 

  4. Keputusan 

Memilih 

1. Memutuskan menabung 

di bank syariah karena 

kepercayan dan 
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pemahaman untuk 

memenuhi aturan-aturan 

terhadap keyakinan 

2. Memutuskan memilih 

produk tabungan bank 

syariah karena manfaat 

yang sesuai dengan 

kebutuhan. 

  5. Perilaku Pasca 

Pembelian 

1. Merasa tidak puas atas 

pelayanan yang di berikan 

oleh bank syariah.  

2. Merasa sangat puas atas 

pelayanan yang diberikan 

oleh bank syariah. 

 

3 Persepsi (Z) 1. Ekspektasi 

(Harapan 

Situasi 

Lingkungan) 

1. Di bank syariah tidak ada 

potongan administrasi tiap 

bulan dan mendapatkan 

bagi hasil yang 

proporsional. 

2. Informasi tentang 

kualitas produk dan 

pelayanan bank syariah 

diperoleh melalui media 

massa. 

3. Setelah menjadi nasabah 

bank syariah maka saya 

mendapatkan pengalaman 

mengenai kualitas produk 

bank syariah. 
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4 Menggunkan jasa 

bank syariah karena 

teman, saudara, atau 

keluarga juga 

menggunakan jasa 

bank syariah. 

 

  2. Kondisi 

Eksternal dan 

Internal 

 

1. Produk-produk yang 

diberikan bank syariah 

memberikan keuntungan 

kepada saya maupun bank 

itu sendiri (bagi Hasil). 

2. Kualitas produk yang 

diberikan oleh bank 

syariah membuat saya 

merasa puas sehingga 

saya tertarik 

menggunakannya. 

3. Bank syariah adalah 

solusi bagi saya untuk 

solusi bagi saya untuk 

terhindar dari sistem riba. 

4. Jasa yang diberikan bank 

syariah layak untuk 

digunakan karena 

kemaslahatannya. 

5. Tertarik menggunakan 

jasa bank syariah karena 

sudah banyak masyarakat 

yang menggunakannya. 

6. Informasi mengenai 
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produk bank syariah 

mudah untuk diakses atau 

diperoleh. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah teknik yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan untuk memperoleh data dan informasi yang relavan dan terkait 

dengan permasalahan yang diteliti. Adapun metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner. 

Kuisioner adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan informasi 

yang memungkinkan peneliti mempelajari sikap-sikap, keyakinan, periaku dan 

karakteristik dalam organisasi.
65

 Informasi ini diperoleh dengan cara menyusun 

suatu daftar pertanyaan atau pernyataan yang akan diajukan kepada responden 

(objek penelitian). 

G. Teknik Analisis Data 

Analisi data merupakan menguraikan keseluruhan menjadi komponen 

yang lebih kecil untuk mengetahui komponen yang dominan, membandingkan 

antara komponen yang satu dengan komponen lainnya, dan membandingkan salah 

satu atau beberapa komponen dengan keseluruhan.
66

 Teknik analisis data yang 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah 
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dirumuskan.
67

 Penelitian ini menggunakan model kausalitas atau hubungan 

pengaruh. Dengan demikian, untuk menguji hipotesis yang diajukan digunakan 

teknik analisis Partial Least Square- Structural Equation Model (PLS-SEM) yang 

dioperasikan melalui program SmartPLS 3.0. Partial Least Square analisis 

persamaan structural (Structural Equation Model / SEM) berbasis varian yang 

secara simultan dapat melakukan pengujian model pengukuran sekaligus 

pengujian model structural. 

Penggunaan PLS-SEM dalam penelitian ini dugunakan untuk menguji 

dan mengukur pengaruh motif rasional, pengambilan keputusan dan persepsi. 

Menurut santoso, SEM adalah teknik analisis multivariate yang merupakan 

kombinasi antara analisis faktor dan analisis regresi (korelasi), yang bertujuan 

untuk menguji hubungan antar variabel yang ada pada sebuah model, baik itu 

antar indikator dengan variabelnya, ataupun hubungan antar variabel.
68

 Menurut 

Latan dan Ghozali, PLS merupakan pendekatan alternative yang bergeser dari 

pendekatan SEM berbasis covariance menjadi berbasis varian. SEM yang 

berbasis kovarian umumnya menguji teori sedangkan PLS lebih bersifat predictive 

model.
69

 Pendekatan (partial least square) PLS adalah distribution free (tidak 

mengasumsikan data tertentu, dapat berupa nominal, kategori, ordinal, interval 

dan rasio).
70 
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Dalam metode PLS (Partial Least Square) teknik analisa yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Analisa outer model 

Analisa outer model dilakukan untuk memastikan bahwa measurement 

yang digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (Valid dan Reliabel).
71

 Analisa 

outer model dapat dilihat dari beberapa indikator:
72

 

a. Convergent Validity adalah indikator yang dinilai berdasarkan korelasi antara 

item score/component score dengan construc score, yang dapat dilihat dari 

standardized loading factor yang mana menggambarkan besarnya korelasi 

antar setiap item pengukuran (indikator) dengan variabelnya. Ukuran 

refleksif individual dikatakan tinggi jika korelasi > 0.7 dengan variabel yang 

ingin diukur, sedangkan menurut chin yang dikutip oleh imam ghozali, nilai outer 

loading antara 0,5 - 0,6, sudah dianggap cukup. 

b. Discriminant Validity merupakan model pengukurn dengan refleksif indikator 

dinilai berdasarkan cross loading pengukuran dengan variabel. Jika korelasi 

variabel dengan item pengukuran lebih besar dari pada ukuran variabel 

lainnya, maka menunjukkan ukuran blok mereka lebih baik dibandingkan 

dengan blok lainnya. Sedangkan menurut metode lain untuk menilai 

discriminant validity yaitu dengan membandingkan nilai squareroot of 

average variance extracted (AVE). 
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c. Composite reliability merupakan indikator untuk mengukur suatu variabel 

yang dapat dilihat pada view latent variable coeficients. Untuk mengevaluasi 

composite reliability terdapat dua alat ukur yaitu internal consistency dan 

cronbach’s alpha. Dalam pengukuran tersebut apabila nilai yang dicapai 

adalah > 0,7 maka dapat dikatakan bahwa variabel tersebut memiliki 

reliabilitas yang tinggi. 

d. Cronbach’s Alpha merupakan uji reliabilitas yang dilakukan memperkuat 

hasil dari composite reliability. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel 

apabila memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,7. 

2. Analisa Inner Model 

Analisa inner model biasanya juga disebut dengan (inner relation, 

structural model dan substansive theory) yang mana menggambarkan hubungan 

antara variabel berdasarkan pada substantive theory. Tujuan dari uji structural 

model adalah melihat korelasi antara variabel yang diukur yang merupakan uji t 

dari partial lest square itu sendiri. Structural atau inner model dapat diukur 

dengan melihat nilai R-Square model yang menunjukkan seberapa besar pengaruh 

antar variabel dalam model. Analisa inner model dapat dievaluasi yaitu dengan 

menggunakan R-square untuk variabel terikat. Dalam pengevaluasan inner model 

dengan PLS (Partial Least Square) dimulai dengan cara melihat R-square untuk 

setiap variabel terikat. Kemudian dalam penginterpretasiannya sama dengan 

interprestasi pada regresi. Perubahan nilai pada R-square dapat digunakan untuk 

menilai pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat apakah memiliki 

pengaruh yang substantif. 
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H. Pengujian Hipotesa 

 

Pengujian hipotesis yaitu dengan menggunakan nilai statistic maka untuk 

alpha 5% nilai t-statistik yang digunakan adalah 1,96. Sehingga kriteria 

penerimaan/penolakan hipotesa adalah H1 diterima dan H0 ditolak ketika t- 

statistik > 1,96. Untuk menolak/menerima hipotesis menggunakan probabilitas 

maka H1 diterima jika nilai p < 0,05.
73
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BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Berdasarkan letak geografik kota Palopo terletak antara 2
o
53‟15”- 

3
o
04‟08”, Lintang selatan dan 120

o
03‟10”-120

o
14‟34”, Bujur timur. Kota palopo 

yang merupakan daerah otonom ketiga dari empat daerah otonom di tanah Luwu, 

dimana di sebelah utara berbatasan dengan kecamatan Walenrang Kabupaten 

Luwu, di Sebelah Timur dengan Teluk Bone, di sebelah Selatan berbatasan 

dengan Kecamatan Bua Kabupaten Luwu sedangkan di sebelah Barat dengan 

kecamatan Tondon Nanggala Kabupaten Tana Toraja. 

Kota palopo memiliki 14 perguruan tinggi salah satunya Institut Agama 

Islam Negeri Palopo. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) yang terletak di Jl. 

Agatis, Balandai, Bara, Kota Palopo, yang terdiri dari Empat Fakultas yaitu 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, 

Fakultas Syariah dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan terdapat beberapa 

prodi dalam fakultas salah satunya yaitu Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam.  

2. Karakteristik Responden 

 

Responden dalam penelitian ini yaitu bidang pengelolah keuangan di 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam dan bagian Akademik Institut Agama Islam 

Negeri Palopo. Responden dalam Penelitian ini berjumlah 14 Responden. 
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3. Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi % 

1 Laki-Laki 6 43% 

2 Perempuan 8 57% 

Total 14 100% 

Sumber : Data primer yang diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jumlah responden laki-laki 

sebanyak 6 orang dan jumlah responden perempuan sebanyak 8. 

4. Rekening Bank Syariah yang Dimiliki 

Tabel 4.2 Rekening Bank Syariah yang Dimiliki 

No Rekening Bank Syariah yang Dimiliki Frekuensi % 

1 Bank Syariah Mandiri 6 43

% 

2 BRI Syariah 4 29

% 

3 BNI Syariah 2 14

% 

4 Bank Muamalat 2 14
% 

Total 14 10
0

% 

Sumber : Data primer yang diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa rekening (tabungan) yang 

paling banyak digunakan oleh responden adalah bank syariah mandiri dengan 

jumlah 6, urutan kedua yaitu BRI Syariah sebanyak 4, urutan ketiga BRI Syariah 

dengan jumlah 2, urutan keempat yaitu Bank Muamalat sebanyak 2. 
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5. Skema Model Partial Least Square (PLS) 

 

Pada penelitian ini, pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis 

Partial Least Square (PLS) dengan program SmartPLS 3.0. Berikut ini adalah 

skema model program PLS yang diujikan: 

Gambar 4.1 – Outer Model 

Sumber : Data diolah Menggunakan SmartPLS 3.0 

 

Gambar 4.2 – Inner Model 

Sumber : Data diolah Menggunakan SmartPLS 3.0 
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6. Pengujian Model Pengukuran (Measurement / Outer Model) 

 

Pengujian model pengukuran akan dilakukan untuk menunjukkan hasil uji 

validitas dan reliabilitas. Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah variabel sudah memenuhi syarat untuk dilanjutkan sebagai 

penelitian atau tidak. Pada uji validitas ini, ada dua macam evaluasi yang akan 

dilakukan, yaitu: 

a. Convergent Validity 
 

Convergent Validity merupakan model pengukuran dengan item yang 

memiliki nilai berdasarkan korelasi antara skor item dan nilai variabel. Untuk 

menguji convergent validity digunakan nilai outer loading atau loading factor. 

Suatu indikator dinyatakan memenuhi convergent validity dalam kategori baik 

apabila nilai outer loading > 0,7. Berikut adalah nilai outer loading dari masing-

masing indikator pada variabel penelitian : 

Tabel 4.3 Outer Loading 

Variabel Indikator Outer Loading 

 

 

 

 
Motif Rasional (X) 

MR1 0,863 

MR2 0,862 

MR3 0,944 

MR4 0,977 

Persepsi (Z) PS1 0,976 

 PS2 0,981 
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Pengambilan Keputusan (Y) 

PK1 0,908 

 

PK2 0,819 

 

PK3 0,905 

 

PK4 0,967 

 

PK5 0,911 

Sumber : Data diolah Menggunakan SmartPLS 3.0 

 

Berdasarkan hasil dari tabel 4.3 di atas, diketahui bahwa masing- masing 

indikator variabel penelitian yang memiliki nilai outer loading > 0,7. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak ada indikator variabel yang nilai outer loading-nya di 

bawah 0,7, sehingga semua indikator dinyatakan layak atau valid untuk digunakan 

dalam penelitian dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

b. Discriminant Validity 
 

Discriminant Validity dilakukan dengan cara melihat nilai cross loading 

pengukuran variabel. Nilai cross loading menunjukkan besarnya korelasi antara 

setiap variabel dengan indikatornya dan indikator dari variabel blok lainnya. 

Suatu model pengukuran memiliki discriminant validity yang baik apabila 

korelasi antara variabel dengan indikatornya lebih tinggi dari pada korelasi 

dengan indikator dari variabel blok lainnya. Setelah dilakukan pengolahan data 

dengan menggunakan SmartPLS 3.0 hasil cross loading dapat ditunjukkan 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Cross Loading 
 

 

 
Indikator 

Variabel 

 

Motif Rasional 

 

Persepsi 

Pengambilan 

Keputusan 

MR1 0,863 0,843 0,807 

MR2 0,862 0,710 0,738 

MR3 0,944 0,820 0,914 

MR4 0,977 0,825 0,905 

PS1 0,812 0,976 0,861 

PS2 0,899 0,981 0,965 

PK1 0,853 0,886 0,908 

PK2 0,723 0,752 0,819 

PK3 0,815 0,812 0,905 

PK4 0,902 0,883 0,967 

PK5 0,873 0,882 0,911 

Sumber : Data diolah Menggunakan SmartPLS 3.0 

Dari hasil cross loading pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai 

korelasi variabel dengan indikatornya lebih besar dari pada nilai korelasi dengan 
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variabel lainnya. Dengan demikian bahwa semua variabel sudah memiliki 

discriminant validity yang baik, dimana indikator pada blok indikator variabel 

tersebut lebih baik dari pada indikator diblok lainnya. 

Selain mengamati nilai cross loading, discriminant validity juga dapat 

diketahui melalui metode lainnya yaitu dengan melihat nilai average variant 

extracted (AVE) untuk masing-masing indikator dipersyaratkan nilainya harus > 

0,5 untuk model yang baik. 

Tabel 4.5 Nilai AVE 
 

Variabel AVE 

Motif Rasional 0,833 

Persepsi 0,958 

Pengambilan 

Keputusan 

0,816 

Sumber : Data diolah Menggunakan SmartPLS 3.0 

 

Berdasarkan hasil uji data pada tabel 4.5 di atas, diketahui bahwa nilai 

AVE variabel motif rasional, persepsi, dan pengambilan keputusan > 0,5. Dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa setiap variabel telah memiliki discriminant 

validity yang baik. 

c. Composite Reliability 
 

Composite Reliability merupakan bagian yang digunakan untuk menguji 

nilai reliabilitas indikator-indikator pada suatu variabel. Suatu variabel dapat 

dinyatakan memenuhi composite reliability apabila memiliki nilai composite 
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reliability > 0,7. Berikut ini adalah nilai composite reliability dari masing-masing 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini: 

Tabel 4.6 Composite Reliability 
 

Variabel Composite 

Reliability 

Motif Rasional 0,952 

Persepsi 0,978 

Pengambilan Keputusan 0,957 

Sumber : Data diolah Menggunakan SmartPLS 3.0 

 

Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.6 di atas, dapat diketahui bahwa 

nilai composite reliability semua variabel penelitian > 0,7. Hasil ini menunjukkan 

bahwa masing-masing variabel telah memenuhi composite reliability sehingga 

dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel memiliki tingkat reliabilitas yang 

tinggi. 

d. Croncbach Alpha 
 

Uji reliabilitas dengan composite reliability di atas dapat diperkuat 

dengan menggunakan nilai cronbach alpha. Suatu variabel dapat dinyatakan 

reliabel atau memenuhi cronbach alpha apabila memiliki nilai cronbach alpha > 

0,7. Berikut ini adalah nilai cronbach alpha dari masing-masing variabel : 
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Tabel 4.7 Cronbach Alpha 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Motif Rasional 0,932 

Persepsi 0,956 

Pengambilan Keputusan 0,943 

Sumber : Data diolah Menggunakan SmartPLS 3.0 
 

Berdasarkan sajian data pada tabel 4.7 di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

cronbach alpha dari masing-masing variabel penelitian > 0,7. Dengan demikian 

hasil ini dapat menunjukkan bahwa masing-masing variabel penelitian telah 

memenuhi persyaratan cronbach alpha, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keseluruhan variabel memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. 

7. Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

 

Evaluasi model sktruktural bertujuan untuk memprediksi hubungan antar 

variabel independen berdasarkan pada teori subtantif model sktruktural dievaluasi 

dengan menggunakan R-square untuk variabel dependen. Pada penelitian ini akan 

dijelaskan mengenai hasil uji path coefficient, uji goodness of fit dan uji hipotesis. 

a. Uji Path Coefficient 
 

Evaluasi path coefficient digunakan untuk menunjukkan seberapa kuat 

efek atau pengaruh variabel independen kepada variabel dependen. Sedangkan 

coefficient determination (R-Square) digunakan untuk mengukur seberapa banyak 

variabel dependen dipengaruhi oleh variabel lainnya. Chin menyebutkan hasil R
2
 

sebesar 0,67 ke atas untuk variabel dependen dalam model struktural 
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mengindikasikan pengaruh variabel independen (yang mempengaruhi) terhadap 

variabel dependen (yang dipengaruhi) termasuk dalam kategori baik. 

Sedangkan jika hasilnya sebesar 0,33-0,67 maka termasuk dalam kategori sedang, 

dan jika hasilnya sebesar 0,19-0,33 maka termasuk dalam kategori lemah. 

Berdasarkan skema inner model yang telah ditampilkan pada gambar 4.2 

di atas dapat dijelaskan bahwa nilai path coefficient terbesar ditunjukkan dengan 

pengaruh persepsi terhadap pengambilan keputusan sebesar 2,459. Kemudian 

pengaruh terbesar kedua adalah pengaruh moderasi (perkalian motif rasional dan 

persepsi) terhadap pengambilan keputusan sebesar 1,658 dan pengaruh yang 

paling kecil ditunjukkan oleh pengaruh motif rasional terhadap pengambilan 

keputusan sebesar 1,012. 

Berdasarkan uraian tersebut, menunjukkan bahwa keseluruhan variabel 

dalam model ini memiliki path coefficient dengan angka yang positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa jika semakin besar nilai path coefficient pada satu variabel 

independen terhadap variabel dependen, maka semakin kuat pula pengaruh antar 

variabel independen terhadap variabel dependen tersebut. 

b. Uji Kebaikan Model (Goodness of Fit) 

 

R-Square digunakan untuk mengukur kekuatan prediksi dari model 

struktural. R-Square menjelaskan pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat apakah memiliki pengaruh yang substantif. Nilai R-Square 0.67, 0.33 dan 

0.19 menunjukkan model yang kuat, moderat dan lemah. 

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dengan menggunakan 

program SmartPLS 3.0, diperoleh nilai R-Square sebagai berikut : 
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Tabel 4.8 Nilai R-Square dan NFI 
 

Variabel Nilai R-

Square 

Nilai 

NFI 

Pengambilan 

Keputusan 

0,976 0,520 

Sumber : Data primer yang diolah, 2020 

 

Berdasarkan sajian data pada tabel 4.8 di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

R-Square untuk variabel pengambilan keputusan adalah 0,976. Perolehan nilai 

tersebut menjelaskan bahwa presentase besarnya pengambilan keputusan dapat 

dijelaskan oleh motif rasional, persepsi dan moderasi (perkalian motif rasional 

dan persepsi) sebesar 97,6%. Atau dengan kata lain besarnya keragaman dari data 

penelitian yang dapat dijelaskan oleh model penelitian adalah sebesar 97,6%. 

Sedangkan sisanya sebesar 2,4% dijelaskan oleh faktor lain yang berada di luar 

model penelitian ini. Dengan demikian, dari hasil tersebut maka model penelitian 

ini dapat dinyatakan telah memiliki goodness of fit yang baik. 

Penilaian goodness of fit atau besaran goodness of fit dapat diketahui 

dengan melihat nilai NFI. Dari tabel 4.8 di atas, terlihat bahwa nilai NFI yang 

dihasilkan adalah sebesar 0,520. Hal ini menunjukkan bahwa model dalam 

penelitian ini sebesar 52% telah memiliki goodness of fit yang baik. 
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1. Uji Hipotesis 
 

Gambar 4.3 Hasil Uji Hipotesis ke-1 

 

Sumber : Data diolah Menggunakan SmartPLS 3.0 

 

 

Gambar 4.4 Hasil Uji Hipotesis ke-2 
 

 

Sumber : Data diolah Menggunakan SmartPLS 3.0 

Untuk mengetahui apakah suatu hipotesis diterima atau ditolak dapat 

dilakukan dengan memperhatikan nilai signifikansi antar variabel, t-statistik dan 

p-values. Dengan cara tersebut, maka estimasi pengukuran dan standar error tidak 

lagi dihitung dengan asumsi statistik, tetapi didasarkan pada observasi empiris. 

Dalam metode resampling bootstrap pada penelitian ini, hipotesis diterima jika 

nilai signifikansi t-values lebih besar dari 1.96 dan atau nilai p-values lebih kecil 

dari 0.05, maka H1 diterima dan Ho ditolak begitu pula sebaliknya. Berikut 

hipotesis-hipotesis yang diajukan: 
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1. H0 : Tidak terdapat pengaruh motif rasional terhadap pengambilan 

keputusan 

H1 : Terdapat pengaruh motif rasional terhadap pengambilan keputusan 

 

2. H0 : Tidak terdapat pengaruh motif rasional terhadap pengambilan 

keputusan dimoderasi persepsi 

H1 : Terdapat pengaruh motif rasional terhadap pengambilan keputusan 

dimoderasi persepsi 

Berdasarkann olah data yang telah dilakukan, hasilnya dapat digunakan 

untuk menjawab hipotesis pada penelitian ini. Uji hipotesis pada penelitian ini 

dilakukan dengan melihat nilai T-Statistics dan nilai P-Values. Berikut ini adalah 

hasil uji hipotesis yang diperoleh dalam penelitian ini melalui inner model : 

Tabel 4.9 T-Statistics dan P-Values 

 

 

Hipotesis 

 

Pengaruh 

Original 

Sample (O) 
T- 

Statistic

s 

P- 

Values 

 

Hasil 

 

 

H1 

Motif Rasional 

=> 

Pengambilan 

Keputusan 

 

 

0,925 

 

 

11,747 

 

 

0,000 

 

 

Diterima 

H2 
Persepsi 

Memoderasi Motif 

Rasional 

=> 

Pengambilan 

Keputusan 

-0,214 1,705 0,089 Ditolak 

 

Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.9 di atas, penentuan hipotesis 

diterima atau ditolak dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Variabel Motif Rasional mempunyai nilai t-statistik sebesar 11.747 lebih 

besar dari 1.96, dan nilai p-values sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 

Dengan demikian, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh motif rasional terhadap keputusan memilih jasa bank syariah 

(diterima). Artinya terdapat pengaruh motif rasional terhadap 

pengambilan keputusan. 

b. Variabel Moderasi (Interaksi Motif Rasional dan Persepsi) mempunyai 

nilai t-statistik sebesar 1.705 lebih kecil dari 1.96, dan nilai p-values 

sebesar 0,089 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis kedua 

yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh motif rasional terhadap 

keputusan memilih jasa bank syariah dimoderasi persepsi tidak terbukti 

(ditolak). Artinya tidak terdapat pengaruh motif rasional terhadap 

pengambilan keputusan dimoderasi persepsi. 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh motif rasional terhadap pengambilan keputusan 

Variabel bebas motif rasional memiliki pengaruh positif yang signifikan 

(O=0.925) dengan variabel pengambilan keputusan. Nilai t-statistik pada 

hubungan variabel ini adalah 11.747 lebih besar dari 1.96, dan nilai p-values 

sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05. Oleh karena itu, hipotesis pertama yang 

menyatakan motif rasional berpengaruh terhadap pengambilan keputusan terbukti 

kebenarannya (diterima). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Niswah 

Muti‟ah dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa motif rasional berpengaruh 
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terhadap pengambilan keputusan. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan 

melakukan uji t dengan hasil thitung sebesar 2.685 > 1.978 ttabel dan signifikansi < 

0.05 (0.008 < 0.05), maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima, dengan 

kata lain motif rasional secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

pengambilan keputusan. 

2. Pengaruh motif rasional terhadap pengambilan keputusan dimoderasi 

persepsi 

Variabel bebas motif rasional memiliki pengaruh positif yang signifikan 

(O=-.214) dengan variabel pengambilan keputusan. Nilai t-statistik pada 

hubungan variabel ini adalah 1.705 < 1.96, dan nilai p-values sebesar 0.089 

0.05. Oleh karena itu, hipotesis kedua yang menyatakan motif rasional 

berpengaruh terhadap pengambilan keputusan dimoderasi persepsi tidak terbukti 

kebenarannya (ditolak). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Pristiana Widyastuti dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa community 

advice tidak mampu memoderasi hubungan antara motif rasional dengan 

pengambilan keputusan. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan nilai p-value 

sebesar 0.49 lebih besar dari 0.05 (0.49 > 0.05), maka dapat disimpulkan H0 

diterima dan H1 ditolak, dengan kata lain motif rasional dimoderasi community 

advice tidak berpengaruh terhadap pengambilan keputusan. 

Community Advice adalah suatu opini kelompok rujukan yang berfungsi 

sebagai pembanding atau rujukan yang membentuk sikap maupun perilaku 

konsumen dalam melakukan keputusan pembelian. Atau secara sederhana dapat 
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dikatakan bahwa community advice sebagai suatu komunitas yang memberikan 

rujukan dan dijadikan acuan oleh seseorang untuk memilih alternative pilihan 

hingga terjadi suatu pengambilan keputusan. Jadi secara tidak langsung 

community advice ini pada akhirnya yang membentuk persepsi. Oleh karena itu, 

dapat dikatakan bahwa penelitian ini masih relevan dengan penelitian peneliti 

sehingga dapat dijadikan sebagai sumber rujukan. 

Hasil dari nilai variabel motif rasional terdapat pengaruh terhadap 

variabel pengambilan keputusan yang memiliki nilai regresi yang berpengaruh 

secara signifikan terhadap keputusan memilih jasa bank syariah, maka bidang 

pengelolah keuangan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam selaku bidang 

pengelolah dalam hal pembayaran UKT, berdasarkan hasil uji variabel motif 

rasional dalam penggunaan jasa bank syariah sangat berpengaruh, namun ada 

beberapa faktor yang menyebabkan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam tidak 

bekerjasama dengan bank syariah dalam pembayaran UKT yaitu: KPPN Palopo 

(Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara), sebuah instansi vertikal Pemerintah 

Pusat yang berada dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Kantor 

Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan, Ditjen Perbendaharaan-

Kementerian Keuangan tidak mengizinkan 2 rekening sekaligus dalam 

pembayaran UKT.  

Maka dari itu Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam belum bisa bekerja 

sama dengan bank lain dalam hal pembayaran UKT karena status kampus masih 

institut, ketika telah beralih menjadi universitas maka setiap fakultas bisa memilih 

mitra bank dalam hal penggunaan jasa yaitu pembayaran UKT sesuai dengan 
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aturan KPPN. Berdasarkan tahapan dalam pengmbilan keputusan yaitu salah 

satunya adalah mencari alternatif lain maka bank syariah melakukan kerja sama 

dengan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dengan program penabungan 

pembayaran UKT. Sehingga mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dapat 

dorongan untuk menggunakan jasa Bank Syariah agar dapat meingkatkan 

perkembangan dan jumlah market Share Bank Syariah Khususnya di Palopo.    
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan 

penelitian mengenai pengaruh motif rasional terhadap keputusan memilih jasa 

bank syariah dengan persepsi sebagai pemoderisasi, maka penelitian dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel bebas motif rasional memiliki pengaruh positif yang signifikan 

(O=0.925) dengan variabel pengambilan keputusan. Nilai t-statistik pada 

hubungan variabel ini adalah 11.747 > 1.96, dan nilai p-values sebesar 

0.000 < 0.05. Oleh karena itu, hipotesis pertama yang menyatakan motif 

rasional berpengaruh terhadap pengambilan keputusan terbukti 

kebenarannya (diterima). 

2. Variabel bebas motif rasional memiliki pengaruh positif yang signifikan 

(O=-.214) dengan variabel pengambilan keputusan. Nilai t-statistik pada 

hubungan variabel ini adalah 1.705 < 1.96, dan nilai p-values sebesar 

0.089 > 0.05. Oleh karena itu, hipotesis kedua yang menyatakan motif 

rasional berpengaruh terhadap pengambilan keputusan dimoderasi 

persepsi tidak terbukti kebenarannya (ditolak). 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan pembahasan sebelumnya yang 

diperoleh dari penelitian ini, maka penulis memeberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran, pemecahan masalah 

sesuai dengan teori, menambah pengalaman, wawasan, dan pengetahuan. 

2. Hasil penelitian ini dijadikan sumber pengetahuan, rujukan, serta acuan 

bagi para peneliti yang mencari data sesuai dengan judul penelitian ini. 

3. Hendaknya upaya perkembangan perkembangan syariah tidak hanya 

diterapkan dalam bentuk regulasi kebijakan – kebijakan tetapi juga lebih 

kepada orientasi pasar (konsumen atau nasabah) demi terciptanya 

keputusan memilih, kepuasan dan loyalitas nasabah terhadap bank 

syariah. 

4. Untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain sehingga 

penelitiannya lebih komlpleks dan menambahkan jumlah sampel atau 

data penelitian. 
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KUESIONER PENELITIAN  

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO  

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

PRODI PERBANKAN SYARIAH 
 

Kepada Yth. Responden 

 Di Tempat 

AssalamualaikumWarahmatullahiWabarakatuh 

 
Saya Mahasiswi Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo, sedang mengadakan 

penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi untuk memenuhi salah satu 

persyaratan memperoleh gelar sarjana (Strata Satu/S-1) dengan judul skripsi saya 

yaitu“Pengaruh Motif Rasional terhadap Keputusan Memilih Jasa Bank 

Syariah dengan Persepsi Sebagai Pemoderisasi (Studi Pada Bidang 

Pengelolah Keuangan Institut Agama Islam Negeri Palopo)”. Maka, dalam 

rangka pengumpulan data, saya memohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu agar 

bisa meluangkan sedikit waktunya untuk mengisi lembar kuisioner ini. Semua 

data-data yang Bapak/Ibu berikan akan saya jaga kerahasiannya. 

Atas perhatian dan kesediaannya, saya ucapkan terimakasih 

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 

Palopo, Maret 2020 

Hormat saya, 

 

IRWANA 



 

 

 

A. Daftar Pertanyaan (Profil Responden) 

Petunjuk Pengisian: 

 Tulislah identitas Bapak/Ibu pada titik yang telah tersedia 

 Berilah tanda checklis (√) pada jawaban yang sesuai dengan identitas 
anda yang sebenarnya  

1. Nama :………………………………………………………………… 

2. Jenis Kelamin : a. Laki-Laki b. Perempuan 

3. Rekening (Tabungan) Bank Syariah/ Bank konvensional yang 

dimiliki:………………………………………………… 

 
B. Daftar Pernyataan (Variabel Independen, Variabel Dependen, dan 

Variabel Moderasi) 

Petunjuk Pengisian : 

1. Pernyataan ini bertujuan untuk mengetahui penilaian keputusan anda 

dalam memilih jasa bank syariah. 

2. Jawablah dengan memberikan tanda checklis (√) pada kotak yang 

tersedia dengan alternatif pilihan: 

SS= Sangat Setuju N =Netral STS = Sangat Tidak Setuju 

 S = Setuju TS = Tidak Setuju 

1. Motif Rasional (Variabel Independen) 
 

 
No 

 
Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

SS S N TS STS 

a Harga      

1 Biaya pembukaan rekening di bank syariah murah.      

2 Biaya administrasi di bank syariah murah.      

b Kemudahan      

3 
Lokasi bank syariah dekat dengan tempat tinggal 

sehingga Menabung di bank syariah 

     



 

 

 

4 
Prosedur dan persyaratan pembukaan rekening di bank 

syariah mudah. 

     

5 Fasilitas yang tersedia di bank syariah memadai.      

c Keuntungan      

6 
Bank syariah selalu memberikan bonus kepada nasabah 

dengan bagi hasil. 

     

 
7 

Ada produk khusus yang tidak ada di bank 

konvensional seperti tabungan haji, wakaf hingga 

qurban. 

     

d Kehandalan      

8 
Pegawai bank syariah terdiri atas orang-orang yang 

terpercaya dan profesional. 

     

9 Informasi yang diberikan sangat jelas.      

10 Produk yang ditawarkan bank syariah bervariasi.      

 

1. Pengambilan Keputusan (Variabel Dependen) 
 

 
No 

 
Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

SS S N TS STS 

a Pengenalan Kebutuhan      

1 Merasa harus menyimpan uang di bank syariah.      

2 
Terdorong untuk memenuhi kebutuhan menabung di 

bank syariah. 

     

b Pencarian Informasi      

3 
Mencari informasi agar kebutuhan akan keamanan uang 

terjamin. 

     

4 
Mencari informasi melalui sumber komersial (iklan) 

agar kebutuhan akan keamanan uang saya tepat sasaran. 

     

c Evaluasi Alternative      

5 Mengevaluasi produk yang ditawarkan bank syariah.      



 

 

 

6 
Mendapatkan solusi dan alternative atas kebutuhan 

keamanan uang, melalui produk bank syariah 

     

d Keputusan Memilih      

 
7 

Memutuskan memilih produk tabungan bank syariah 

karena manfaat yang sesuai dengan kebutuhan. 

     

 
8 

Memutuskan menabung di bank syariah karena 

kepercayan dan pemahaman untuk memenuhi aturan- 

aturan terhadap keyakinan 

     

e Perilaku Pasca Pembelian      

9 
Merasa sangat puas atas pelayanan yang diberikan oleh 

bank syariah. 

     

10 
Merasa tidak puas atas pelayanan yang di berikan oleh 

bank syariah. 

     

 

1. Persepsi (Variabel Moderasi) 

 

 
No 

 
Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

SS S N TS STS 

a Ekspektasi (Harapan Situasi Lingkungan)      

1 
Di bank syariah tidak ada potongan administrasi tiap 

bulan dan mendapatkan bagi hasil yang proporsional. 

     

2 
Informasi tentang kualitas produk dan pelayanan bank 

syariah diperoleh melalui media massa. 

     

 
3 

Setelah menjadi nasabah bank syariah maka saya 

mendapatkan pengalaman mengenai kualitas produk 

bank syariah. 

     

4 
Menggunkan jasa bank syariah karena teman, saudara, 

atau keluarga juga menggunakan jasa bank syariah. 

     

b Kondisi Eksternal dan Internal      



 

 

 

 
5 

Produk-produk yang diberikan bank syariah 

memberikan keuntungan kepada saya maupun bank itu 

sendiri (bagi Hasil). 

     

6 Kualitas produk yang diberikan oleh bank syariah 
membuat saya merasa puas sehingga saya tertarik 

Menggunakannya 

     

7 
Bank syariah adalah solusi bagi saya untuk terhindar 

dari sistem riba. 

     

8 
Jasa yang diberikan bank syariah layak untuk 

digunakan karena kemaslahatannya. 

     

9 
Tertarik menggunakan jasa bank syariah karena sudah 

banyak masyarakat yang menggunakannya. 

     

10 
Informasi mengenai produk bank syariah mudah untuk 

diakses atau diperoleh. 
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